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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja keuangan PT 
Mustika Ratu menggunakan rasio profitabilitas.Variabel penelitian 
kinerja keuangan PT Mustika Ratu menggunakan rasio 
profitabilitas.Metode penelitian deskriptif,bentuk penelitian studi 
kasus.Tekhnik penelitian menganalisis data sekunder laporan 
keuangan PT.Mustika Ratu menggunakan analisis rasio 
profitabilitas.Berdasarkan pengolahan data keuangan perusahaan 
Perhitungan rasio profitabilitas perusahaan profit margin on sales 
menjadi gross profit margin dan net profit margin.GPM perusahaan 
mengalami kenaikan berada diatas standar rasio.NPM mengalami 
kenaikan setiap tahunnya walaupun berada dibawah standar 
rasio.Return on investment perusahaan berada dibawah standar 
rasio,dibandingkan setiap tahunnya perusahaan mampu meningkatkan 
persentase,menunjukkan perusahaan menjaga kestabilan keuangan. 
Return on equity perusahaan berada dibawah standar,namun setiap 
tahunnya perusahaan mempertahankan peningkatan persentase ROE 
perusahaan mempertahankan ekuitas perusahaan stabil meningkat. 
Kata Kunci : Profitabilitas, Laporan Keuangan, Kinerja 
Keuangan 
Abstract: This study aimed to analyze the financial performance of 
PT Mustika Ratu using profitability ratios. Variable study the financial 
performance of PT Mustika Ratu using profitability ratios.Descriptive 
research method,the form of case study. technique financial statements 
PT.Mustika Ratu profitability ratio analysis.Based on the company's 
financial data processing calculation of profitability ratios of profit 
margin on sales into gross profit margin and net profit margin.GPM 
company has increased above the standard ratio. NPM has increased 
every year despite being below the standard ratio.Return on 
investment companies under standard ratio, compared to every year 
the company is able to increase the ROI percentage indicates the 
company maintain financial stability.Return on equity companies 
under the standard, but every year the company maintained an 
increase in the percentage of equity ROE company maintains a steady 
increase. 
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etiap perusahaan ataupun organisasi pasti menginginkan tujuannya tercapai 
secara efektif dan efisien. Terlebih lagi dalam situasi globalisasi seperti masa 
sekarang ini, perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan pesaingnya 
agar dapat bertahan. Perusahaan yang berdiri juga harus memberikan informasi 
dan laporan tentang seluruh kegiatan operasi perusahaan yang dilakukannya 
dalam satu periode tertentu baik itu mengenai kinerja maupun keuangannya 
kepada pihak-pihak yang memerlukannya. Laporan keuangan yang harus 
disajikan menginformasikan tentang posisi keuangan dan perkembangan 
penyajian posisi keuangan menginformasikan tentang posisi harta, utang dan 
modal pada suatu periode. Posisi keuangan dapat dilihat pada laporan neraca 
perusahaan sedangkan laporaan laba rugi menggambarkan perkembangan usaha 
peusahaan. 
 Berdasarkan data-data laporan keuangan, pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan dapat melakukan penilaian terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. jumingan (2006:239) menjelaskan pengertian “kinerja 
keuangan adalah gambaran  kondisi  keuangan  perusahaan pada  suatu  periode  
tertentu  baik  menyangkut  aspek  penghimpunan dana maupun penyaluran dana, 
yang biasanya diukur dengan indicator kecukupan modal, likuiditas, dan 
profitabilitas”. Pengertian kinerja keuangan menurut  Sawir (2009:1) “kinerja 
keuangan merupakan suatu proses atau perangkat proses untuk mengetahui 
kondisi keuangan perusahaan, dengan cara pengambilan keputusan secara rasional 
dengan menggunakan alat-alat tertentu”. dapat  ditarik  suatu kesimpulan bahwa 
kinerja keuangan dalam penelitian ini merupakan hasil atau prestasi yang dicapai 
perusahaan mengenai  posisi  keuangan  perusahaan,  informasi  dibutuhkan  oleh  
pihak-pihak tertentu untuk membantu mereka dalam proses pengambilan 
keputusan. 
 Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan melalui analisis laporan 
keuangan. Terdapat banyak alat analisis laporan keuangan, salah satunya adalah 
analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan meliputi analisis rasio likuiditas, 
solvabilitas, activity dan profitabilitas. Alat penilaian yang paling tepat untuk 
menilai kinerja keuangan adalah analisis rasio profitabilitas. Analisis rasio 
porfitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dari modal yang digunakan. Menurut Raharjaputra (2011:68) “Rasio 
profitabilitas mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan dalam 
menciptakan tingkat keuntungan dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai 
ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan sebagai salah satu alat keputusan 
investasi apakah investasi bisnis ini akan dikembangkan dan sebagainya”. 
Menurut Mamduh dan Abdul (2005:77) “rasio profitabilitas adalah rasio yang 
melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba”. 
 Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang paling sering 
digunakan karena merupakan metode yang paling cepat untuk mengetahui kinerja 
keuangan perusahaan. Dengan mengetahui kinerjanya, perusahaan dapat 
S 
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mengambil keputusan bisnis yang tepat guna untuk  mencapai tujuannya. Salah 
satu cara untuk menilai efisiensi kinerja keuangan dari suatu usaha dalam 
manajemen keuangan adalah dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas. 
Terdapat banyak jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk melakukan 
penilaian kinerja keuangan. Penilaian  rasio profitabilitas ini menggunakan 
beberapa kriteria antara lain : Profit margin on sales, return on investment, dan 
return on equity.  
 Profit margin on sales atau rasio profit margin merupakan salah satu rasio 
yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Profit margin on 
sales dibagi menjadi dua yaitu gross profit margin dan net profit margin. Gross 
profit margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi pengendalian harga 
pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk 
berproduksi secara efisien (Sawir, 2009:18). Berdasarkan definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa gross profit margin adalah rasio yang mengukur harga pokok 
dengan membandingkan laba kotor dan penjualan. Menurut Kasmir (2013:5) “Net 
ptofit margin atau margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 
penjualan”. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa net profit 
margin adalah rasio yang mengukur pendapatan bersih perusahaan dengan 
membandingkan  laba bersih setelah pajak dengan penjualan. Rasio ini mengukur 
laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. “Return on investment merupakan 
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia 
didalam perusahaan” (Syamsuddin, 2009:63). Menurut Kasmir (2013:115) 
“Return on investment juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 
manajemen dalam mengelola investasinya”. “Return on investment merupakan 
rasio yang menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila 
diukur dari nilai aktiva”. (Syafri, 2008:63). Berdasarkan definisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa return on investment adalah rasio yang mengukur laba bersih 
yang diperoleh perusahaan atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan 
dengan cara membandingkan laba bersih setelah bunga dan pajak dengan jumlah 
seluruh asset perusahaan, Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu 
perusahaan. “Return on equity adalah  rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat 
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 
pemegang saham perusahaan” (Sawir 2009:20).  Menurut Kasmir (2013:115) 
“return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri”. “Return on equity merupakan suatu pengukuran dari 
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang 
saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka 
investasikan di dalam perusahaan” (Syafri, 2008:305). 
 Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa  return on equity 
adalah rasio yang mengukur laba bersih perusahaan atas modal sendiri dengan 
cara membandingkan laba bersih setelah bunga dan pajak dengan modal (ekuitas). 
Profitabilitas merupakan hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. 
Tujuan perusahaan pada era globalisasi saat ini tidak semata-mata pada 
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penciptaan laba saja, namun juga dituntut untuk dapat menciptakan nilai bagi 
perusahaan. 
 Dalam setiap perusahaan dilakukan penilaian, pengendalian yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan dapat berupa penilaian kinerja atau prestasi 
seorang manajer, dengan cara menilai dan membandingkan data keuangan 
perusahaan selama periode berjalan. Dalam hal ini penilaian kinerja seorang 
manajer dapat diukur berdasarkan hasil laporan keuangan yang disajikan. Menurut 
Bringham dan Houston “Laporan keuangan merupakan laporan yang diterbitkan 
setiap tahun oleh perusahaan  kepada para pemegang saham. Laporan ini berisi 
laporan keuangan dasar dan opini manajemen atas operasi perusahaan selama 
tahun lalu dan prospek perusahaan di masa depan”. Namun melihat laporan 
keuangan saja tidak dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan 
keuangan perusahaan. Untuk itu diperlukan analisis lebih lanjut terhadap laporan 
keuangan agar dapat lebih terlihat kondisi keuangan perusahaan pada periode 
tertentu. Analisis laporan keuangan merupakan pengolahan data yang berasal dari 
laporan keuangan sebagai bahan informasi yang lebih berguna, lebih akurat bagi 
pihak-pihak yang memerlukan untuk pengambilan keputusan.  
 PT Mustika Ratu merupakan salah satu perusahaan yang telah go public 
bergerak didalam bidang manufaktur yaitu menjual barang – barang kosmetika 
maupun ramuan jamu tradisional telah menjual sahamnya dari tahun 1995. 
Walaupun PT Mustika Ratu telah go public dari tahun 1995. Ini dikuasai oleh 
keluarga karena saham yang dimiliki keluarga sebesar 71,26% sisanya berada 
dalam publik. Hal ini berarti perusahaan memiliki kendali penuh terhadap 
manajemen perusahaan. laba dari tahun ke tahun mulai tahun 2007 hingga 2012 
labanya mengalami peningkatan. Namun pada tahun 2013 terjadi perubahan yang 
tidak baik yaitu rugi. 
 Berdasarkan data dan interpretasi terhadap posisi laba PT Mustika Ratu 
dari tahun 2007 hingga 2013, terlihat bahwa posisi laba yang sangat 
menggembirakan kecuali pada tahun 2013. Namun dengan hanya melihat 
perubahan laba dari tahun ke tahun belum dapat memperoleh informasi tentang 
kinerja keuangan perusahaan. 
 Dalam menilai kinerja keuangan tidak cukup menghitung besaran laba 
maupun rugi yang diperoleh, perlu membandingkan dengan besaran modal yang 
digunakan untuk memperoleh laba maupun rugi tersebut. Disamping itu, untuk 
menilai kinerja keuangan perlu membandingkan dengan standar kinerja yang 
lazim digunakan. Di Indonesia standar kinerja keuangan yang lazim digunakan 
adalah rasio rata-rata industri.   
 Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan kajian 
tentang penilaian kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan yang telah go 
public dan terdapat di bursa efek Indonesia. Sehingga penulis akan mengangkat 
sebuah judul yaitu: “Study Kinerja Keuangan Perusahaan Berdasarkan  Analisis 
Rasio Profitabilitas (Study Kasus Pada PT Mustika Ratu Tbk)”. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
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menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. Metode ini akan 
menggambarkan dan menjelasakan study kinerja keuangan perusahaan 
berdasarkan analisis rasio profitabilitas (study kasus pada pt mustika ratu tbk,). 
Menurut Mudrajad (2003:172) setidaknya ada dua jenis analisis deskriptif yaitu 
pertama adalah metode kasus; kedua metode statistik. Jenis analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus, yaitu di gunakan untuk 
menemukan ide – ide baru menganai hubungan antarvariabel, yang kemudian 
diuji lebih mendalam. 
 Menurut Sugiyono (2007:13) “jenis data dan analisisnya dalam penelitian 
dapat dikelompokkan menjadi dua hal utama yaitu data kualitatif dan kuantitaif. 
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema atau gambar 
sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka”. 
 Berdasarkan pengertian diatas, maka data dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang merupakan data laporan keuangan PT Mustika Ratu tbk dari 
tahun 2007 sampai dengan tahun 2013. Data tersebut akan diolah dalam penelitian 
ini sehingga dapat diperoleh informasi yang dibutuhkan. 
 Sumber data untuk memperoleh laporan keuangan perusahaan tersebut 
Sumber data penelitian ini diperoleh dari website resmi PT Mustika Ratu tbk yaitu 
www.mustikaratu.co.id, karena perusahaan ini sudah go public maka data laporan 
keuangan perusahaan bisa dilihat oleh semua pihak termasuk masyarakat umum. 
 Menurut Sugiyono (2007:129) “Pengumpulan data dapat menggunakan 
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber  primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”. Menurut Mudrajad (2003:127) 
“Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data”. Jadi pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan sumber data 
sekunder berupa data dokumenter yaitu laporan keuangan PT Mustika Ratu tbk 
periode tahun 2007 sampai dengan 2013. 
 Rencana pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 
deskriptif yang menggunakan data dokumenter. Tekhnik analisis untuk rasio 
profitabilitas adalah dengan menggunakan rumus dibawah ini: 
 
 
1. Profit Margin On Sales 
𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛  =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ − 𝐻𝑃𝑃
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 𝑥 100% 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 𝑥100% 
2. Return on Investment 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑠
 𝑥 100% 
3. Return on Equity  
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𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100 
 Hasil perhitungan diatas kemudian dibandingkan dengan standar 
umum rata-rata industri menurut Kasmir dibawah ini: 
                      Tabel 1. Rasio profitabilitas rata-rata industri. 
Rasio Profitabilitas Standar umum rata-rata industry 
Gross Profit Margin 30% 
Net Profit Margin  20% 
Return on Investment 30% 
Return on Equity 40% 
           Sumber Data: Kasmir (2013:134) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja 
perusahaan PT Mustika Ratu Tbk, ditinjau Dari rasio profitibilitas. Dalam 
penelitian ini sumber data yang digunakan untuk keperluan analisis adalah (1) 
Laporan neraca PT Mustika Ratu Tbk, dari tahun 2007 sampai dengan tahun 
2012. (2) Laporan rugi laba PT Mustika Ratu Tbk, dari tahun 2007 sampai dengan 
tahun 2012. 
 Dibawah ini penyajian data yang digunakan dalam perhitungan analisis 
rasio profitabilitas yang diperoleh dari laporan neraca dan laporan rugi laba PT 
Mustika Ratu Tbk, 
Tabel 1. Data keuangan PT Mustika Ratu Tbk (dalam Rupiah) 
Tahun Penjualan Harga Pokok 
Penjualan 
Laba(rugi) Ekuitas Total Asset 
2007 252.122.829.574 111.987.651.128 11.130.009.996 279.559.368.478 315.997.722.658 
2008 307.804.260.789 136.448.205.487 22.290.067.707 303.622.641.425 354.780.623.962 
2009 345.575.853.364 150.455.611.362 21.016.846.720 316.412.409.850 365.635.717.933 
2010 369.366.074.883 162.523.780.610 24.418.796.930 337.523.576.658 386.352.442.915 
2011 406.315.784.681 178.805.292.118 27.867.834.532 358.429.064.718 422.493.037.089 
2012 458.197.338.824 201.089.390.458 30.751.407.882 385.886.711.173 455.472.778.210 
2013 358.127.545.503 157.685.396.544 (6.700.373.076) 377.791.327.039 439.583.727.202 
Sumber: Data Olahan 
 Berdasarkan data diatas, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 
rasio profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Adapun untuk 
perhitungan rasio profitabilitas disajikan sebagai berikut: 
1. Gross Profit Margin 
Perhitungan gross profit margin tahun 2007: 
𝐺𝑃𝑀 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑋 100% 
𝐺𝑃𝑀 =  
𝑅𝑝252.122.829.574 − 𝑅𝑝111.987.651.128
𝑅𝑝252.122.829.574
𝑋 100% 
𝐺𝑃𝑀 =  
𝑅𝑝140.135.178.446
𝑅𝑝252.122.829.574
𝑋100% 
𝐺𝑃𝑀 = 55,6% 
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 Perhitungan untuk tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 sama seperti 
diatas, maka akan ditampilkan hasil perhitungan gross profit margin pada tabel 
dibawah ini: 
 
Tabel 2. Perhitungan Gross Profit Margin PT Mustika Ratu 
Tahun GPM Interpretasi Rata-rata industri 
2007 55,6% - 30% 
2008 55,7% Naik 30% 
2009 56,5% Turun 30% 
2010 56% Turun 30% 
2011 56% Tetap 30% 
2012 56,1% Naik 30% 
2013 55,9% Turun 30% 
     Sumber: Data Olahan 
 
2. Net profit margin 
Perhitungan net profit margin tahun 2007: 
𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑋 100% 
𝑁𝑃𝑀 =  
𝑅𝑝11.130009.996
𝑅𝑝252.122.829.574
𝑋 100% 
𝑁𝑃𝑀 = 4,4% 
Perhitungan untuk tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 sama seperti 
diatas, maka akan ditampilkan hasil perhitungan net profit margin pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3. Perhitungan net Profit Margin PT Mustika Ratu 
Tahun NPM Interpretasi Rata-rata industri 
2007 4,4% - 20% 
2008 7,2% Naik 20% 
2009 6% Turun 20% 
2010 6,6% Naik 20% 
2011 6,9% Naik 20% 
2012 6,7% Turun 20% 
2013 -1,8% Turun 20% 
         Sumber: Data Olahan 
 
3. Return on investment 
Perhitungan return on investment tahun 2007: 
𝑅𝑂𝐼 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑋 100% 
𝐺𝑃𝑀 =  
𝑅𝑝11.130009.996
𝑅𝑝315.997.722.658
𝑋100% 
𝐺𝑃𝑀 = 3,5% 
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Perhitungan untuk tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 sama seperti 
diatas, maka akan ditampilkan hasil perhitungan return on investment pada tabel 
dibawah ini: 
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Tabel 4. Perhitungan Return On Investement PT Mustika Ratu 
Tahun ROI Interpretasi Rata-rata industri 
2007 3,5% - 30% 
2008 6,3% Naik 30% 
2009 5,7% Turun 30% 
2010 6,2% Naik 30% 
2011 6,6% Naik 30% 
2012 6,8% Naik 30% 
2013 -1,5% Turun 30% 
        Sumber: Data Olahan 
 
4. Return on equity 
Perhitungan return on equity tahun 2007: 
𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑋 100% 
𝑅𝑂𝐸 =  
𝑅𝑝11.130009.996
𝑅𝑝279.559.368.478
𝑋100% 
𝑅𝑂𝐸 = 3,98% 
Perhitungan untuk tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 sama seperti 
diatas, maka akan ditampilkan hasil perhitungan return on equity pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 5. Perhitungan return on equity PT Mustika Ratu 
 
Sumber: Data Olahan 
 
Berdasarkan perhitungan rasio profitabilitas tersebut maka diperoleh hasil 
perhitungan rasio profitabilitas dari tahun 2007 hingga 2013. Hasil tersebut 
disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 6. Perhitungan Rasio Profitabilitas PT Mustika Ratu 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun ROE Interpretasi Rata-rata industry 
2007 3,98% - 40% 
2008 7,34% Naik 40% 
2009 6,64% Turun 40% 
2010 7,23% Naik 40% 
2011 7,77% Naik 40% 
2012 7,97% Naik 40% 
2013 -1,8% Turun 40% 
Tahun 
Rasio Profitabilitas 
GPM NPM ROI ROE 
2007 55,6% 4,4% 3,5% 3,98% 
2008 55,7% 7,2% 6,3% 7,34% 
2009 56,5% 8,4% 5,7% 6,64% 
2010 56% 6,6% 6,2% 7,23% 
2011 56% 6,9% 6,6% 7,77% 
2012 56,1% 6,7% 6,8% 7,97% 
2013 55,9% -1,8% -1,5% -1,8% 
Sumber: Data Olahan 
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Pembahasan 
 Jika rata-rata industri untuk gross profit margin adalah 30%, berarti laba 
kotor perusahaan tahun 2007 sampai dengan tahun 2013 baik karena berada diatas 
rata-rata industri. Namun dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa gross profit margin 
perusahaan mengalami peningkatan, meskipun perubahan tersebut kecil. Pada 
tahun 2007 gross profit margin sebesar 55,6%meningkat 0,1% pada tahun 2008 
menjadi 55,7%, kemudian pada tahun 2009 sampai dengan 2012 mengalami 
peningkatan hal ini disebabkan peningkatan penjualan perusahaan  setiap 
tahunnya signifikan naik. Pada tahun 2013 perusahaan mengalami kemerosotan 
karena penjualan dan harga pokok penjualan pada tahun 2013 berada dibawah 
tahun 2012 dan hal ini menyebabkan gross profit margin pada tahun 2013 
menurun. Profit margin on sales yang juga memiliki nilai dalam pengukuran 
profitabilitas perusahaan adalah net profit margin atau margin laba bersih yang 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh pendapatan berdih ata 
penjualan. Jika rata-rata industri net profit margin adalah 20% berarti margin laba 
perusahaan tahun 2007 sampai dengan 2013 tidak baik karena dibawah rata-rata 
industri. Namun margin laba bersih perusahaan dari tahun 2007 sampai dengan 
tahun 2013 mengalami fluktuasi (perubahan) cenderung meningkat. Pada tahun 
2008 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya (2007) hal ini disebabkan oleh 
meningkatnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada tahun 2008. Namun 
pada tahun 2009 net profit margin perusahaan menurun, hal ini disebabkan oleh 
pada tahun 2009 laba bersih yang diperoleh menurun sedangkan penjualan 
meningkat. Laba bersih yang menurun disebabkan oleh beban lain-lain yang 
meningkat signifikan sehingga laba kotor yang diperoleh digunakan untuk 
membayar beban lain-lain tersebut sehingga laba bersih yag diperoleh menurun. 
Pada tahun 2010 sampai tahun 2011 perusahaan kembali mampu meningkatkan 
laba bersih yang diperoleh sehingga net profit margin kembali meningkat 
dibandingkan tahun 2009. Namun pada tahun 2013 perusahaan mengalami 
kemerosotan drastis karena net profit margin perusahaan turun menjadi -1,8% hal 
ini disebabkan karena perusahaan mengalami rugi bersih. Kerugian terjadi karena 
tingkat penjualan pada tahun 2013 menurun dibandingkan tahun 2012. 
 Terjadi perubahan persentase signifikan antara gross profit margin dan net 
profit margin. Hal ini terjadi dikarenakan besarnya beban-beban didalam 
penjualan. Beban-beban tersebut adalah beban usaha yang terdiri dari beban 
penjualan serta beban umum dan administrasi. Beban perusahaan tiap tahunnya 
meningkat, hal ini mempengaruhi jumlah laba bersih yang diperoleh perusahaan . 
pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2012 beban usaha yang dikeluarkan 
perusahaan mampu ditutupi oleh laba kotor yang diperoleh perusahaan. Namun 
pada tahun 2013 beban usaha yang dikeluarkan perusahaan tidak mampu ditutupi 
oleh laba kotor yang diperoleh perusahaan mengakibatkan perusahaan mengalami 
kerugian sebesar Rp 10.017.451.491. Perhitungan return on investment 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam hal tingkat pengembalian investasi 
yang dapat dilihat dari pengukuran yang telah dilakukan dari tahun 2007 sampai 
dengan 2013. Jika rata-rata industri return on investement adalah 30%, berarti 
return on invstement dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2013 tidak baik karena 
berada dibawah rata-rata industri. Pada tahun 2008 perusahaan mampu 
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meningkatkan return on investment sebesar 2,8% dibandingkan tahun 2007 yang 
return on investmentnya hanya 3,5% menjadi 6,3%. Tahun 2009 return on 
investment perusahaan menurun sebesar 0,6% yang disebabkan oleh laba bersih 
yang menurun dari tahun sebelumnya. Laba bersih yang menurun pada tahun 
2009 disebabkan oleh beban lain-lain yang lebih besar dibandingkan tahun 
sebelumnya sehingga laba yang diperoleh harus menutupi beban tersebut sehingga 
beban bersih yang diperoleh menurun. Selanjutnya pada tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2012 perusahaan mampu meningkatkan return on investment 
walaupun setiap tahunnya tidak mencapai 1% peningkatannya. Kemerosotan 
kembali terjadi pada tahu 2013, karena perusahaan mengalami kerugian yang 
mengkibatkan perusahaan tidak mampu mengembalikan investasi yang ditanam 
oleh investor karena return on investment yang diperoleh dibawah o% yaitu -
1,5%. Hal ini disebabkan oleh total asset yang menurun dan perusahaan 
mengalami rugi. Kerugian perusahaan terjadi karena tingkat penjualan yang 
menurun sedangkan total asset yang menurun disebabkan oleh piutang usaha yang 
menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Kerugian tejadi karena jumlah 
penjualan tidak mampu menutupi beban usaha yang telah dikeluarkan oleh 
perusahaan sehingga perusahaan tidak mampu memperoleh keuntungan yang 
diinginkan. Beban usaha yang meningkat paling besar adalah beban penjualan 
sebesar Rp 174.241.189.149 yang tahun sebelumnya (2012) hanya Rp 
169.954.289.207.  Jika rata-rata industry untuk return on equity adalah 40% 
berarti kondisi perusahaan tudak baik karena tingkat return on equity dibawah 
rata-rata industry. Return on equity menurun dari tahun 2008 sebesar 7,34% 
berada pada 6,64% pada tahun 2009 turun sebesar 0,7%, hal ini kembali 
disebabkan oleh laba bersih yang diperoleh pada tahun 2009 menurun sedangkan 
ekuitas perusahaan tetap meningkat. Dapat dilihat pada tabel 4.1 jumlah ekuitas 
perusahaan meningkat setiap tahunnya sedangkan laba bersih pada tahun 2009 
turun sebesar Rp 1.273.220.987 atau 5,71% dari tahun 2008. Tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2012 perusahaan kembali mampu meningkatkan jumlah laba yang 
diperoleh dan ekuitas yang meningkat setiap tahunnya mampu membuat 
perusahaan meningkatkan return on equity perusahaan. Namun kemerosotan 
sangat tampak pada tahun 2013 karena perusahaan mengalami kerugian yang 
cukup besar pada tahun ini. Hal ini membuat perusahaan tidak mampu untuk 
memenuhi return on equity perusahaan (dibawah 0%). Pada tahun 2013 return on 
equity prusahaan hanya sebesar -1,8%, ini menurun drastis sebesar 9,77% dari 
tahun 2012 yang memperoleh return on equity sebesar 7,97%. Hal mendasar yang 
menyebabkan nilai return on equity turun adalah perusahaan mengalami kerugian 
walaupun jumlah ekuitas menurun. 
 Secara keseluruhan bila dibandingkan dengan standar rasio yang telah 
ditetapkan oleh Kasmir didalam bukunya yang berjudul Pengantar Manajemen 
Keuangan bahwa standar yang digunakan memang cukup tinggi sehingga bila 
dibandingkan dengan standar rasio tersebut perusahaan berada dibawah standar 
yang di jabarkan oleh kasmir. Namun bila dilihat secara keseluruhan tanpa 
perbandingan standar rasio yang dijabarkan oleh Kasmir, perusahaan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya secara stabil dari tahun 2007 sampai dengan tahun 
2012. Dapat dilihat dalam tabel 6 perhitungan rasio profitabilitas perusahaan yang 
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menunjukkan perusahaan mampu untuk menjaga kestabilan persentase rasio-rasio 
profitabilitas perusahaan, walaupun pada tahun 2013 perusahaan mengalami 
penurunan signifikan. Perhitungan rasio profitabilitas melibatkansemua aspek 
penting dalam keuangan perusahan sehingga persentase rasio-rasio profitabilitas 
dapat dijadikan perhitungan penting didalam perusahaan untuk dijadikan patokan 
kesehatan perusahaan. Hal ini juga dapat dijadikan oleh investor, kreditor maupun 
calon kreditor dan investor dapat dijadikan bahan perbandingan bahwa perusahaan 
mampu dalam menjaga kestabilan keuangan perusahaan 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Dari penelitian yang serta analisis data maka dari penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Dari perhitungan rasio profitabilitas perusahaan 
dilihat dari profit margin on sales yang dibagi menjadi dua yaitu gross profit 
margin dan net profit margin. Gross profit margin perusahaan mengalami 
kenaikan yang signifikan dan berada diatas standar rasio yang dijabarkan Kasmir. 
Net profit margin juga mengalami kenaikan setiap tahunnya walaupun berada 
dibawah standar rasio yang dijabarkan Kasmir. Ada perbedaan signifikan dalam 
persentase gross profit margin dan net profit margin yang disebabkan oleh 
tingginya beban usaha yang meliputi beban penjualan serta beban umum dan 
administrasi yang mempengaruhi laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan. 
Tahun 2007 sampai dengan tahun 2012 gross profit margin dan net profit margin 
mengalami peningkatan maupun penurunan yang selisih persentasenya tidak jauh 
berbeda, namun pada tahun 2013 perusahaan mengalami penurunan signifikan 
karena perusahaan mengalami kerugian. (2) Dari perhitungan rasio profitabilitas 
perusahaan dilihat dari return on investment perusahaan berada dibawah standar 
rasio yang dijabarkan oleh Kasmir, namun bila dibandingkan setiap tahunnya 
perusahaan mampu meningkatkan persentase return on investment setiap 
tahunnya, hal ini menunjukkan perusahaan mampu menjaga kestabilan keuangan 
yang dimiliki. Namun kembali pada tahun 2013 perusahaan mengalami persentase 
penurunan yang signifikan dikarenakan perusahaan mengalami kerugian. (3) Dari 
perhitungan rasio profitabilitas perusahaan dilihat dari return on equity 
perusahaan berada diabawah standar rasio yang dibajarkan oleh Kasmir, namun 
bila dibandingkan setiap tahunnya perusahaan mampu mempertahankan 
peningkatan persentase return on equity setiap tahunnya, hal ini menunjukkan 
perusahaan mampu mempertahankan jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan 
untuk tetap stabil meningkat tiap tahunnya. Walaupun pada tahun 2013 persentase 
return on equity mengalami penurunan hal ini disebabkan oleh kerugian yang 
diperoleh perusahaan. 
 
Saran 
 Berdasarkan dari hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran 
kepada perusahaan yaitu (1) Menekan jumlah beban usaha yang dikeluarkan 
perusahaan sehingga laba yang diperoleh lebih meningkat.(2) Meningkatkan laba 
secara konsisten setiap tahunnya dengan meningkatkan penjualan produk. 
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